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AREA PERUBAHAN REFORMASI BIROKRASI

Hasil yang diharapkan sistem, proses dan prosedur kerja yang jelas, efektif, efisien,
terukur dan sesuai dengan prinsip-prinsip good governmance
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PEMERINTAHAN

PERMENPANRB No 14 Th 2014
Pedoman Evaluasi Reformasi
Birokrasi

PERMENPANRB No. 19 Tahun
2018 Penyusunan Peta Proses
Bisnis Intansi Pemerintah



DEFINISI PETA PROSES BISNIS

Adalah diagram yang menggambarkan hubungan
kerja yang efektif & efesien antar unit organisasi
untuk menghasilkan kinerja sesuai dengan tujuan
pendirian organisasi agar menghasilkan keluaran
vg bernilai tambah bagi pemangku kepentingan




MAKSUD DAN TUJUAN PETA PROBIS

s

1. Sebagai acuan Penyusunan Peta Probis 1. Terciptanya Pelaksanaan tugas fungsi

2. Penjabaran dari visi, misi, tujuan, renstra secara efektif dan efisien

3.  Menciptakan Hub. Kerja yang efektif dan 2: I\/Iemp'ermudah komunikasi visi, misi
efisien dan tujuan

3. Membuat dokumentasi secara rinci



Peta probis harus memiliki
batasan, masukan, serta
keluaran yang jelas

Urutan

Peta probis harus terdiri atas
aktivitas yang berurutan
sesuai waktu dan ruang

Pelanggan

Pelanggan akhir menerima
hasil dari proses lintas unit
organisasi

PRINSIP PENYUSUNAN

Definitif °

Nilai Tambah @

Transformasi yang terjadi dalam
proses harus memberikan nilai
tambah pada penerima

KEMENTRIAN PANRB

Konsensus Subyektif

Disepakati oleh seluruh
organisasi yang ada dalam
ruang lingkup instansi

Sederhana Representatif

Mewakili seluruh aktivitas
organisasi tanpa terkecuali dan
digambarkan secara sederhana

Fungsi Silang

suatu proses mencakup hasil
kerja sama beberapa fungsi
dalam satu organisasi

Keterkaitan

Suatu proses tidak dapat
berdiri, melainkan harus terkait
dalam suatu struktur organisasi.



TAHAPAN PENYUSUNAN

. Pengembangan
Persiapan & Perencanaan & g

1. Pemetaan proses bisnis
menggunakan level/tingkatan
Pemetaan proses bisnis
menggunakan jenis gambar

1. Pengumpulan Informasi
2. Pengorganisasian

PEMETAAN
PROSES BISNIS

Penerapan Implementasi

Pemantauan & Evaluasi :
Pengesahan peta probis

Memastikan implementasi peta . Pendistribusian peta probis

probis yang memicu kinerja . Penyimpanan, penempatan
dan pemanfaatan peta

probis
Perubahan peta probis




ASAS PENYUSUNAN PETA PROBIS

Pengelompokan fungsi organisasi
Pengelompokan dilakukan merupakan kesepakatan cara
berdasarkan fungsi bukan pandang terhadap seluruh
berdasarkan unit kerja/struktur program dan kegiatan yang
dilakukan Instansi Pemerintah.

Semakin sederhana

PETA PROBIS pengelompokan fungsi

organisasi semakin baik.




PROSES INTI

: PROSES
PENDUKUNG

PROSES
LAINNYA

PENGELOMPOKAN PROSES

Proses Inti merupakan proses yang menciptakan aliran nilai utama

1. Berperan langsung dalam memenuhi kebutuhan pengguna
eksternal dan internal instansi pemerintah

2. Berpengaruh langsung terhadap keberhasilan instansi pemerintah
dalam mencapai visi, misi, dan strategi organisasi

3. Memberikan respon langsung terhadap permintaan dan
memenuhi kebutuhan pengguna

Proses pendukung adalah proses untuk mengelola operasional
dan manajemen dari suatu system dan memastikan proses inti
berjalan dengan baik.

1. Memenuhi kebutuhan pengguna internal

2. Memberikan dukungan atas aktivitas pada proses inti

Proses lainnya adalah proses yang tidak memiliki kaitan langsung
dengan proses inti namun menghasilkan nilai manfaat bagi pemangku
kepentingan eksternal. Proses lainnya memiliki kriteria yang
memungkinkan aktivitas pada proses berjalan lebih optimal.



LEVELO

LEVEL 1

PEMODELAN PROSES

Pembuatan rumusan peta proses bisnis dengan teknik penggambaran alur baik

secara manual maupun menggunaka program aplikasi

Memuat seluruh proses bisnis
(inti/utama, pendukung dan lainnya)

Penjabaran lebih rinci dari peta proses
bisnis level 0

Penjabaran lebih rinci dari masing —

masing proses yang ada di level 1

Jenis
Gambar

Peta
Proses

Peta
CEEN

Peta

Lintas
Fungsi

Identifikasi peta proses (inti, pendukung,
proses yang terkait dengan standar, dan
strategi organisasi) dan pemilik proses

Identifikasi turunan atau proses lebih
teknis dari peta proses

Menggambarkan dan menunjukkan
siapa saja pihak — pihak yang terlibat
dalam setiap proses

Menggambarkan rangkaian kerja lintas
unit/fungsi yang saling berhubungan



PERBANDINGAN MODEL PROSES

GAMBAR PETA LEVEL TINGKATAN PETA

PETA PROSES BISNIS PETA PROSES BISNIS LV 0

PETA SUB PROSES

PETA PROSES BISNIS LV 1

PETA LINTAS FUNGSI PETA PROSES BISNIS LV n

PETA PROSES BISNIS LV n

=3
S




PERMODELAN DAN SIMBOL PROSES
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POLA PERANCANGAN

Matriks pemetaan Hasil identifikasi Evaluasi hasil

proses bisnis proses bisnis disusun perancangan bagan
Form Cek List dalam sebuah bagan dengan pemilik proses

Identifikasi CFM o "
menggunakan aplikasi bisnis

Identifikasi Bagan Peta
Proses Proses

Focus Group Discussion
Bahan: Renstra dan Org. Tata Kerja




IDENTIFIKASI PROSES

DOKUMEN PERENCANAAN PEMBANGUNAN
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IDENTIFIKASI PROSES UTAMA

o= _MiIs|_

“Kota M sebagai Kota Pendidikan dan Wisata 1. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia melalui sector

Keluarga Berbasis Ekonomi Kerakyatan pendidikan dan kesehatan.
Berlandaskan Pembangunan Partisipatif” 2. Meningkatkan kesejahteraan rakyat berbasis ekonomi kerakyatan

,/‘ melalui sektor perdagangan, jasa, pertanian, dan pariwisata.
3

. Meningkatkan kualitas infrastruktur kota yang terintegrasi dan
berkelanjutan.
4. Mewujudkan pemerintahan Kota Metro yang good governance
melalui peningkatan kualitas pelayanan publik.
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Tujuan Indikator Tujuan Sasaran Indikator Sasaran

PROSES Tujuan 1 Indikator Tujuan 1 Sasaran 1 Indikator Sasaran 1

UTAMA Sasaran 2 Indikator Sasaran 2

Tujuan 2 Indikator Tujuan 2




CONTOH PROSES BISNIS

LEVE 1 DAERAH

P.3.1 Permerataan F.3.2 Peningkatan F.3.3 Pernerataan
Akses dan Kualitas dan Pemerataan Akses dan Kualitas
Fendidikan Akses Baca Daerah Kesehatan

P:3 Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia yang|
Unggul dan Berkarakter

Mengurangi Angkat Putus Meningkatkan Angka Kelulusa
Sekolah

LEVEL 2 OPD i

Pendidikan Kesetaraan dan Mon
Farmal

Rata - Rata Lama Sekolah

SPM Pendidikan Indeks LEVEL SOP

Dasar Pendidikan

Peningkatan Anggaran

e
Lo

RALID kejar Paket & B dan ©

P.3.1 Pemerataan Akses dan Kualitas
Pendidikan
Bappeda

Monformal

dikan Kesetaraan dan

p\

LEVEL 3 OPD o N

Kerjasama dengan Peningkatan tergetvang
program pemberdazan mengikuti program kega
di OPD pakef

Sosialisas dan
Promosi

Masyarakat

Kejar Paket A, B dan C
Kepala Seksi Pendidikan

Harapan Lama Rata-Rata Lama

Sekolah Sekolah

InsentrifKepada

PKEM dan Peserta

Indeks Pendidikan

PKEBEMM
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